Volume 7 Issue 2 (2024) Pages 1083 - 1093

YUME : Journal of Management
ISSN : 2614-851X (Online)

Analisis Faktor-Faktor Kunci Leverage Point dalam
Merancang Rencana Implementasi Perubahan Organisasi
yang Berhasil

Lili Hojalil, Bambang Herawan Hayadi?, Furtasan Ali Yusuf3
123 Universitas Bina Bangsa

Abstrak

Implementasi perubahan organisasi adalah tantangan yang kompleks dan seringkali dihadapi dengan
berbagai hambatan. Dalam menghadapi dinamika ini, pengidentifikasian faktor-faktor kunci yang
menjadi leverage point dapat membantu merancang rencana implementasi perubahan yang lebih
efektif. Studi ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor kunci yang berperan sebagai leverage point
dalam merancang rencana implementasi perubahan organisasi yang berhasil. Metode analisis kualitatif
digunakan dalam penelitian ini, dengan fokus pada tinjauan literature. Hasil analisis menunjukkan
beberapa faktor kunci yang menjadi leverage point dalam implementasi perubahan organisasi:
kepemimpinan visioner, partisipasi karyawan, komunikasi efektif, kultur organisasi yang mendukung,
pengelolaan perubahan. Analisis ini juga mengidentifikasi bahwa keberhasilan implementasi
perubahan tidak hanya bergantung pada faktor-faktor internal organisasi, tetapi juga pada kemampuan
organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan eksternal yang dinamis. Studi ini
memberikan wawasan penting bagi praktisi dan pemimpin organisasi dalam merancang rencana
implementasi perubahan yang lebih efektif. Dengan memperhatikan faktor-faktor kunci sebagai
leverage point, organisasi dapat meningkatkan kesuksesan dan keberlanjutan dari upaya perubahan
mereka
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PENDAHULUAN

Implementasi perubahan organisasi merupakan proses yang kompleks dan
seringkali menantang. Perubahan yang sukses memerlukan pemahaman mendalam
tentang faktor-faktor kunci yang dapat menjadi leverage point dalam merancang
rencana implementasi yang efektif. Dalam konteks ini, pengidentifikasian faktor-
faktor kunci tersebut menjadi penting untuk memastikan keberhasilan perubahan
organisasi (Noordin et al., 2023). Tujuan dari analisis ini adalah untuk memeriksa
secara komprehensif faktor-faktor yang memainkan peran krusial sebagai leverage
point dalam merancang rencana implementasi perubahan organisasi yang berhasil.
Melalui pendekatan kualitatif yang mendalam, studi ini akan mengeksplorasi faktor-
faktor tersebut serta menggali wawasan yang berharga bagi praktisi dan pemimpin
organisasi (Dash et al., 2023). Dalam konteks literatur dan praktik terkini, faktor-faktor
kunci tersebut mencakup namun tidak terbatas pada kepemimpinan yang visioner,
partisipasi karyawan yang aktif, komunikasi yang efektif, kultur organisasi yang
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mendukung perubahan, dan pengelolaan perubahan yang sistematis. Penelitian
sebelumnya telah menunjukkan bahwa faktor-faktor ini sering menjadi pendorong
utama keberhasilan atau kegagalan implementasi perubahan (Marwan et al., 2023).
Studi ini juga akan mengambil pendekatan komparatif dengan menganalisis studi
kasus dari organisasi yang telah berhasil melakukan perubahan yang signifikan.
Dengan demikian, diharapkan hasil analisis akan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana faktor-faktor leverage point ini dapat dioptimalkan
dalam konteks perencanaan implementasi perubahan organisasi (Thantharate et al.,
2024). Dengan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor kunci ini, organisasi
dapat merancang rencana implementasi yang lebih terarah, efektif, dan adaptif
terhadap dinamika perubahan organisasi dan lingkungan eksternal. Hal ini menjadi
kunci untuk mencapai keberhasilan dalam mengimplementasikan perubahan yang
strategis dan berkelanjutan (Boutahri & Tilioua, 2024). Berdasarkan hal tersebut
penulis tertarik untuk membahas analisis faktor-faktor kunci yang berperan sebagai
leverage point dalam merancang rencana implementasi perubahan organisasi yang
berhasil berdasrkan kajian literature.

Literature review
Perubahan

Perubahan adalah proses atau keadaan di mana sesuatu mengalami transformasi,
perubahan, atau modifikasi dari keadaan awalnya menjadi sesuatu yang baru atau
berbeda. Dalam konteks organisasi, perubahan sering kali mengacu pada upaya untuk
mengubah atau meningkatkan cara kerja, proses, kebijakan, atau budaya organisasi
(Chan et al., 2020).

Perubahan organisasi dapat terjadi karena berbagai alasan, termasuk untuk
meningkatkan efisiensi, menghadapi tantangan eksternal, mengikuti perkembangan
teknologi, atau merespons perubahan pasar. Perubahan ini dapat mencakup berbagai
bidang, seperti perubahan struktur organisasi, pengenalan teknologi baru, perbaikan
proses kerja, pengembangan produk atau layanan baru, atau perubahan dalam
budaya dan nilai-nilai organisasi (Yaiprasert & Hidayanto, 2024).

Beberapa jenis perubahan yang umum terjadi dalam organisasi meliputi: pertama,
Perubahan Struktural, Meliputi restrukturisasi organisasi, penggabungan atau
akuisisi perusahaan, atau perubahan hierarki dan tanggung jawab. Kedua, Perubahan
Teknologi, Pengenalan teknologi baru, implementasi sistem informasi, atau adopsi
alat kerja digital untuk meningkatkan efisiensi dan kinerja. Ketiga, Perubahan Proses,
Penyempurnaan proses kerja, penggunaan metodologi atau alat baru, atau
pengoptimalan aliran kerja untuk mengurangi waktu dan biaya. Keempat, Perubahan
Budaya, Mendorong perubahan dalam nilai-nilai, norma, dan perilaku karyawan
untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih inovatif, kolaboratif, atau berorientasi
pada pelanggan. Kelima, Perubahan Strategis, Mengubah strategi bisnis, tujuan
organisasi, atau fokus pasar untuk menghadapi persaingan yang meningkat atau
perubahan lingkungan eksternal. Keenam, Perubahan Produktif, Pengembangan
produk baru, diversifikasi portofolio produk, atau peningkatan kualitas produk dan
layanan (Yanto, 2020).
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Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa, Perubahan organisasi sering kali
merupakan proses yang kompleks dan memerlukan perencanaan yang matang,
komunikasi yang efektif, pelibatan karyawan, pemantauan kemajuan, dan evaluasi
terus-menerus. Manajemen perubahan yang baik memperhitungkan dampak
perubahan terhadap karyawan, mengidentifikasi resistensi, dan mengadopsi strategi
yang tepat untuk memfasilitasi adaptasi dan penerimaan perubahan tersebut (Chidera
Victoria Ibeh et al., 2024).

Manajemen

Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan
mengendalikan sumber daya (baik manusia, materiil, finansial, atau informasi) untuk
mencapai tujuan tertentu dengan efektif dan efisien. Ini melibatkan berbagai kegiatan
dan tanggung jawab, termasuk perencanaan strategis, pengambilan keputusan,
koordinasi tim, pengembangan karyawan, dan evaluasi kinerja (Setyabudi & Iswara,
2019).

Aspek-aspek penting dari manajemen meliputi: pertama, Perencanaan, Merumuskan
tujuan organisasi, strategi, dan langkah-langkah taktis yang diperlukan untuk
mencapai tujuan tersebut. Kedua, Pengorganisasian, membangun struktur organisasi
yang efisien, menentukan tanggung jawab dan wewenang, serta mendistribusikan
sumber daya secara efektif. Ketiga, Pengarahan (Pengkoordinasian), memastikan
bahwa aktivitas organisasi berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan,
mengkoordinasikan kegiatan berbagai departemen atau tim, serta memberikan arahan
dan bimbingan kepada karyawan. Keempat, pengendalian, memantau kinerja
organisasi, mengevaluasi hasil, mengidentifikasi perbedaan antara kinerja yang
diharapkan dan kinerja aktual, dan mengambil tindakan korektif jika diperlukan.
Kelima, manajemen juga mencakup berbagai fungsi khusus, seperti manajemen
sumber daya manusia, keuangan, pemasaran, produksi, dan operasional. Pentingnya
manajemen terletak pada kemampuannya untuk mengoptimalkan penggunaan
sumber daya organisasi, mengatasi tantangan, mencapai tujuan, dan menjaga
keberlanjutan dan adaptabilitas organisasi di tengah perubahan lingkungan (Hu et al.,
2024).

Selain itu, manajemen modern juga mencakup aspek kepemimpinan yang kuat,
komunikasi yang efektif, pengembangan budaya organisasi yang positif, dan
responsibilitas sosial korporat. Ini semua bertujuan untuk menciptakan lingkungan
kerja yang produktif, inovatif, dan berdaya saing tinggi (Murifal, 2021).

METODOLOGI

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tinjauan literatur naratif
dimana metode ini bertujuan untuk melakukan pemahaman dan kajian lebih intensif
terhadap fenomena serta pengetahuan yang relevan dengan topik. Selain itu
pendekatan ini berpotensi untuk menutupi kelemahan konsep atau teori yang layak
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Tujuan lain dari penelitian ini menekankan
deskripsi terhadap rencana implementasi dalam manajemen perubahan sebagai salah
satu hal penting dalam mengimplementasikan perubahan dalam organisasi sehingga
bisa bersaing di era globalisasi saat ini, berdasarkan hal tersebut bisa didapatkan
pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap strategi rencana implementasi
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perubahan dengan menggunakan Iibrary research atau penelitian kepustakaan
terhadap literatur kepustakaan dan dokumen penelitian sebelumnya.

Pembahasan
Faktor kunci leverage point dalam implementasi perubahan meliputi:
Kepemimpinan yang visioner

Kepemimpinan yang visioner merupakan salah satu faktor kunci yang memainkan
peran penting sebagai leverage point dalam implementasi perubahan organisasi.
Berikut adalah bagaimana kepemimpinan yang visioner terkait dengan faktor kunci
leverage point dan mengapa ini sangat penting (Farhadi et al., 2023):

Pertama, Menginspirasi dan Memotivasi Karyawan, Kepemimpinan yang visioner
mampu menginspirasi dan memotivasi karyawan dengan menyampaikan visi yang
jelas dan menarik tentang masa depan organisasi. Pemimpin visioner membantu
karyawan memahami tujuan perubahan dan bagaimana mereka berkontribusi dalam
mencapai visi tersebut. Ini meningkatkan partisipasi dan komitmen karyawan
terhadap perubahan (Triana et al., 2020).

Kedua, Mengarahkan Perubahan dengan Jelas, Pemimpin yang visioner memiliki
kemampuan untuk merumuskan arah yang jelas dan strategi yang tepat untuk
mencapai visi tersebut. Mereka memberikan panduan yang tegas dan memastikan
bahwa semua langkah implementasi selaras dengan tujuan strategis organisasi. Ini
membantu dalam mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan fokus dalam
implementasi perubahan (Saha et al., 2023).

Ketiga, Membangun Kultur Organisasi yang Mendukung, Kepemimpinan yang
visioner berperan penting dalam membangun dan memelihara kultur organisasi yang
mendukung perubahan. Mereka mendorong nilai-nilai seperti inovasi, kolaborasi, dan
adaptasi, yang penting untuk keberhasilan perubahan. Kultur yang kuat dan positif
menjadi leverage point yang memungkinkan perubahan terjadi lebih lancar dan
diterima lebih baik oleh karyawan (Shafie et al., 2024).

Keempat, Mengatasi Resistensi terhadap Perubahan, Pemimpin visioner memiliki
keterampilan untuk mengidentifikasi dan mengatasi resistensi terhadap perubahan.
Dengan memahami kekhawatiran dan kebutuhan karyawan, mereka dapat
mengembangkan strategi komunikasi dan pelibatan yang efektif untuk mengurangi
resistensi. Pemimpin visioner juga mampu menunjukkan manfaat jangka panjang dari
perubahan, yang dapat membantu mengubah skeptisisme menjadi dukungan (Kasper
et al., 2024).

Kelima, Mengoptimalkan Sumber Daya dan Inovasi, Kepemimpinan yang visioner
memastikan bahwa sumber daya yang tersedia dioptimalkan untuk mendukung
perubahan. Mereka mendorong inovasi dan penggunaan teknologi baru untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses perubahan. Dengan mendorong
pemikiran kreatif dan solusi inovatif, mereka membantu organisasi memanfaatkan
leverage point yang ada secara maksimal (Science et al., 2024).
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Keenam, Mengembangkan Kompetensi dan Kapasitas Karyawan, Pemimpin visioner
berfokus pada pengembangan kompetensi dan kapasitas karyawan melalui pelatihan,
pengembangan karier, dan pemberdayaan. Ini memastikan bahwa karyawan memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk beradaptasi dengan
perubahan. Pengembangan kompetensi ini menjadi leverage point penting yang
mendukung keberhasilan implementasi perubahan (Akter et al., 2024).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bawha, Kepemimpinan yang
visioner adalah leverage point yang sangat penting dalam implementasi perubahan
organisasi. Pemimpin visioner tidak hanya memberikan arah dan motivasi, tetapijuga
membangun kultur yang mendukung, mengatasi resistensi, mengoptimalkan sumber
daya, dan mengembangkan kompetensi karyawan. Dengan demikian, kepemimpinan
yang visioner memainkan peran kunci dalam memastikan bahwa perubahan
organisasi tidak hanya diimplementasikan, tetapi juga diterima dan diinternalisasi
oleh seluruh anggota organisasi (Xiong et al., 2024).

Partisipasi karyawan

Partisipasi karyawan adalah faktor kunci yang sangat penting dalam mengoptimalkan
implementasi perubahan di organisasi. Terdapat beberapa leverage points yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan partisipasi karyawan (Lal et al., 2022):

Pertama, Komunikasi yang Efektif, Memastikan bahwa komunikasi antara
manajemen dan karyawan berjalan dengan baik. Komunikasi yang terbuka, jelas, dan
konsisten dapat mendorong partisipasi aktif dari karyawan (Zhou et al., 2023).

Kedua, Pemahaman yang Jelas, Memastikan bahwa tujuan perubahan dan
manfaatnya dipahami dengan jelas oleh seluruh karyawan. Karyawan yang
memahami tujuan perubahan cenderung lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam
implementasinya (Lyu et al., 2019).

Ketiga, Keterlibatan dalam Pengambilan Keputusan, Memberikan kesempatan
kepada karyawan untuk terlibat dalam proses pengambilan keputusan terkait
perubahan yang akan dilakukan. Ini dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung
jawab terhadap hasil perubahan (Rositch et al., 2020).

Keempat, Pemberdayaan Karyawan, Memberikan karyawan dengan wewenang dan
sumber daya yang diperlukan untuk berkontribusi secara efektif dalam implementasi
perubahan. Ini mencakup pelatihan, dukungan, dan akses ke informasi yang relevan
(Olorunyomi Stephen Joel et al., 2024).

Kelima, Penghargaan dan Pengakuan, Mengakui dan memberikan penghargaan atas
kontribusi dan pencapaian karyawan dalam mengimplementasikan perubahan. Ini
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka (Avordeh & Gyamfi, 2024).

Keenam, Budaya Organisasi yang Mendukung, Menciptakan budaya kerja yang
mendukung partisipasi, inovasi, dan kolaborasi antar karyawan. Budaya yang inklusif
dan mendukung dapat memperkuat partisipasi karyawan dalam proses perubahan
(Jameel Al-Kamil & Szabolcsi, 2024). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bawha, dengan memanfaatkan leverage points ini secara efektif, organisasi dapat
meningkatkan partisipasi karyawan dalam implementasi perubahan dan mencapai
hasil yang lebih baik (Gholami et al., 2024).
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Komunikasi efektif

Komunikasi efektif adalah salah satu faktor kunci leverage points yang dapat
berdampak signifikan pada berbagai aspek dalam sebuah organisasi. Berikut adalah
hubungannya dengan beberapa faktor kunci leverage points:

Pertama, Keterlibatan Karyawan, Komunikasi efektif memainkan peran penting
dalam mengundang keterlibatan karyawan. Ketika informasi disampaikan dengan
jelas dan transparan, karyawan cenderung lebih terlibat dalam proses pengambilan
keputusan dan implementasi perubahan (Aungkulanon et al., 2024).

Kedua, Pengambilan Keputusan yang Kolaboratif, Komunikasi yang efektif
memfasilitasi pengambilan keputusan yang kolaboratif. Dengan saling
mendengarkan dan mempertimbangkan pandangan dari berbagai pihak, organisasi
dapat membuat keputusan yang lebih baik dan lebih diterima oleh seluruh anggota
(Hauswirth et al., 2021).

Ketiga, Pengelolaan Konflik, Komunikasi yang efektif juga membantu dalam
pengelolaan konflik. Dengan membuka saluran komunikasi yang baik, organisasi
dapat mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif,
menghindari dampak negatifnya terhadap implementasi perubahan (De Grossi &
Circi, 2023).

Keempat, Pemahaman Tujuan dan Harapan, Komunikasi yang efektif memastikan
bahwa tujuan dan harapan organisasi dipahami dengan jelas oleh seluruh anggota. Ini
membantu mengurangi kebingungan dan meningkatkan keselarasan dalam upaya
mencapai tujuan bersama (Cui et al., 2024).

Kelima, Pembangunan Budaya Organisasi, Komunikasi yang efektif juga berperan
dalam membangun budaya organisasi yang inklusif, terbuka, dan mendukung.
Dengan komunikasi yang baik, nilai-nilai dan norma-norma budaya dapat
disampaikan dan diterapkan secara konsisten (Tao & Kim, 2024).

Berdasrkan penejlasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, dengan memprioritaskan
komunikasi efektif sebagai leverage points, organisasi dapat meningkatkan
keterlibatan karyawan, mengelola konflik dengan lebih baik, memperkuat kolaborasi
dalam pengambilan keputusan, dan membangun budaya yang mendukung
kesuksesan jangka panjang.

Kultur organisasi yang mendukung

Kultur organisasi yang mendukung memainkan peran penting sebagai faktor kunci
leverage point dalam kesuksesan suatu organisasi. Berikut adalah beberapa
hubungannya dengan faktor kunci leverage points:

Pertama, Inovasi dan Kreativitas, Kultur organisasi yang mendukung memberikan
ruang bagi inovasi dan kreativitas. Karyawan merasa lebih nyaman untuk berbagi ide,
menguji pendekatan baru, dan mengambil risiko yang sehat dalam menciptakan
solusi baru (Noordin et al., 2023).

Kedua, Keterlibatan Karyawan, Kultur yang mendukung menciptakan lingkungan di
mana karyawan merasa dihargai, didengarkan, dan memiliki kesempatan untuk
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berkontribusi. Ini mendorong keterlibatan aktif dalam berbagai inisiatif organisasi,
termasuk perubahan dan peningkatan proses kerja (Dash et al., 2023).

Ketiga, Kolaborasi dan Tim Kerja, Kultur yang mendukung juga mempromosikan
kolaborasi dan kerja tim yang efektif. Karyawan merasa lebih termotivasi untuk
bekerja sama, berbagi pengetahuan, dan mendukung satu sama lain dalam mencapai
tujuan bersama (Marwan et al., 2023).

Keempat, Pemecahan Masalah, Dalam budaya yang mendukung, pemecahan masalah
dianggap sebagai upaya bersama. Karyawan merasa didorong untuk
mengidentifikasi masalah, mencari solusi, dan berpartisipasi dalam implementasi
perubahan yang diperlukan (Thantharate et al., 2024).

Kelima, Penerimaan Perubahan, Kultur yang inklusif dan mendukung juga
membantu dalam menghadapi perubahan dengan lebih positif. Karyawan merasa
lebih siap untuk menyesuaikan diri dengan perubahan, belajar dari pengalaman, dan
terus beradaptasi dengan lingkungan yang dinamis (Boutahri & Tilioua, 2024).

Berdasrakan penejlasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, dengan memprioritaskan
pengembangan kultur organisasi yang mendukung, organisasi dapat menciptakan
lingkungan kerja yang memotivasi, kolaboratif, dan responsif terhadap perubahan.
Hal ini dapat meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan dan
mengoptimalkan penerapan faktor kunci leverage points lainnya.

Pengelolaan perubahan

Pengelolaan perubahan adalah salah satu faktor kunci leverage points yang sangat
penting dalam memastikan keberhasilan perubahan di organisasi. Berikut adalah
hubungannya dengan beberapa faktor kunci leverage points:

Pertama, Komunikasi Efektif, Pengelolaan perubahan yang sukses memerlukan
komunikasi yang efektif. Ini meliputi menyampaikan tujuan perubahan dengan jelas,
mengidentifikasi dampak perubahan bagi karyawan, dan memberikan kesempatan
untuk memberikan masukan dan umpan balik (Olorunyomi Stephen Joel et al., 2024).

Kedua, Partisipasi Karyawan, Melibatkan karyawan dalam proses perubahan
merupakan aspek penting dari pengelolaan perubahan yang efektif. Memberikan
kesempatan kepada karyawan wuntuk Dberpartisipasi dalam perencanaan,
implementasi, dan evaluasi perubahan dapat meningkatkan tingkat penerimaan dan
keterlibatan mereka (Avordeh & Gyamfi, 2024).

Ketiga, Pengelolaan Konflik, Perubahan sering kali menyebabkan konflik di antara
karyawan atau antara departemen. Pengelolaan konflik dengan bijaksana dan proaktif
dapat mengurangi hambatan dalam implementasi perubahan dan memastikan fokus
tetap pada tujuan perubahan (Jameel Al-Kamil & Szabolcsi, 2024).

Keempat, Keterlibatan Pemimpin, Peran pemimpin sangat penting dalam pengelolaan
perubahan. Pemimpin harus menjadi contoh yang baik, mendukung perubahan,
memberikan arahan yang jelas, dan memotivasi karyawan untuk beradaptasi dengan
perubahan (Gholami et al., 2024).

Kelima, Pembangunan Keterampilan dan Kapasitas, Pengelolaan perubahan yang
efektif juga melibatkan pembangunan keterampilan dan kapasitas karyawan untuk
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menghadapi perubahan. Ini dapat mencakup pelatihan, pendampingan, dan
pengembangan program pengembangan diri yang sesuai (Aungkulanon et al., 2024).

Keenam, Evaluasi dan Pembelajaran, Pengelolaan perubahan yang baik juga
melibatkan evaluasi terus-menerus dan pembelajaran dari pengalaman perubahan.
Organisasi harus dapat mengevaluasi efektivitas perubahan, mengidentifikasi
pembelajaran yang dapat diambil, dan menerapkan perbaikan yang diperlukan untuk
perubahan berikutnya (De Grossi & Circi, 2023).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, dengan memanfaatkan
faktor kunci leverage points ini dalam pengelolaan perubahan, organisasi dapat
meningkatkan kemungkinan keberhasilan perubahan, mengurangi resistensi, dan
mencapai tujuan perubahan dengan lebih efektif.

SIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pertama, Kepemimpinan
yang visioner adalah leverage point yang sangat penting dalam implementasi
perubahan organisasi. Pemimpin visioner tidak hanya memberikan arah dan motivasi,
tetapi juga membangun kultur yang mendukung, mengatasi resistensi,
mengoptimalkan sumber daya, dan mengembangkan kompetensi karyawan. Dengan
demikian, kepemimpinan yang visioner memainkan peran kunci dalam memastikan
bahwa perubahan organisasi tidak hanya diimplementasikan, tetapi juga diterima dan
diinternalisasi oleh seluruh anggota organisasi.

Kedua, dengan memprioritaskan komunikasi efektif sebagai leverage points,
organisasi dapat meningkatkan keterlibatan karyawan, mengelola konflik dengan
lebih baik, memperkuat kolaborasi dalam pengambilan keputusan, dan membangun
budaya yang mendukung kesuksesan jangka panjang.

Ketiga, dengan memprioritaskan pengembangan kultur organisasi yang mendukung,
organisasi dapat menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi, kolaboratif, dan
responsif terhadap perubahan. Hal ini dapat meningkatkan kinerja organisasi secara
keseluruhan dan mengoptimalkan penerapan faktor kunci leverage points lainnya.

Keempat, dengan memanfaatkan faktor kunci leverage points ini dalam pengelolaan
perubahan, organisasi dapat meningkatkan kemungkinan keberhasilan perubahan,
mengurangi resistensi, dan mencapai tujuan perubahan dengan lebih efektif.

Implikasi

Dengan mengidentifikasi faktor leverage point, organisasi dapat mengembangkan
metrik yang sesuai untuk mengukur keberhasilan implementasi perubahan. Ini
termasuk mengukur tingkat keterlibatan karyawan, tingkat penerimaan perubahan,
efisiensi proses, dan dampak positif pada kinerja organisasi.
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